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 Karya tulis yang berjudul Proses Pembelajaran Klarinet pada Siswa Kelas 
3 di SMK Negeri 11 Medan dilaksanakan untuk membahas metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 11 Medan. Karya tulis ini 
menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan musikologis dan 
aplikatif/menirukan. Melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan 
dokumentasi disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan di SMK 
Negeri 11 Medan adalah metode ceramah dan imitasi. Dalam proses pembelajaran 
klarinet di SMK Negeri 11 Medan ada materi yang penting untuk diajarkan 
sebagai dasar yaitu posisi bermain klarinet, tangga nada, etude, dan lagu. 
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A.    Latar Belakang Masalah 
         
Perkembangan musik di Indonesia sangat besar dengan berkembangnya 
sekolah musik, banyaknya kompetisi, festival musik, orkes-orkes dan lain 
sebagainya yang ada di tanah air yang ikut mewarnai perkembangan musik 
dengan segala jenis musik dan genre dalam industri hiburan di Indonesia. Seiring 
perkembangan musik di Indonesia maka semakin meningkatlah selera masyarakat 
yang konsumtif terhadap musik, hal ini terlihat dari apresiasi masyarakat terhadap 
pertunjukan musik. 
Secara tidak langsung, musik dapat menjadi alat komunikasi dalam 
kehidupan masyarakat. Lewat musik kita dapat saling berinteraksi dalam 
melakukan kegiatan. Hingga sampai sekarang musik menjadi alat bagi semua 
orang. Musik tidak hanya menjadi hiburan belaka atau kegiatan sampingan, 
namun musik mempunyai peran dalam sarana keagamaan yang digunakan 
masyarakat sebagai alat berinteraksi kepada penciptanya. 
Dalam pemahaman sehari-hari, musik seringkali dikaitkan dengan 
perasaan. Di satu sisi, musik dianggap sebagai sarana untuk mengungkapkan 
perasaan, dan sisi lain musik dianggap dapat menggugah perasaan pendengarnya. 





Karna kedekatannya dengan kehidupan manusia, maka kajian tentang musik 
hampir selalu terkait dengan kajian tentang perilaku manusia. 
Musik juga dikatakan sebagai perilaku sosial yang kompleks dan 
universal. Setiap manusia memiliki apa yang disebut dengan musik, oleh karnanya 
semua warga masyarakat adalah potret dari kehidupan musikal
1
. 
Musik juga dapat menciptakan sifat yang positif terhadap suatu objek, 
menurunkan tingkat bolos sekolah di tingkat sekolah menengah dan atas, 
meningkatkan kreativitas serta mendukung perkembangan sosial, kepribadian, 
penyesuaian diri dan harga diri
2
. 
Musik merupakan representasi yang menghadirkan keseimbangan. 
Pengaruh pada saat mendengarkan musik dapat menimbulkan musikalitas 
seseorang. Musikalitas yang dimiliki setiap orang berbeda-beda. Rasa keindahan 
musikal meliputi kepekaan melodi, ritme, dan harmoni, sehingga pendidikan 
musik diperlukan sebagai dasar pengetahuan estetika seseorang
3
.   
Musik juga menjadi salah satu kajian pendidikan. pendidikan merupakan 
usaha sadar manusia bertujuan untuk mengembangkan kualiats hidupnya yang 
pelaksanaannya berada pada suatu proses kesinambungan dan saling berkaitan 
secara dinamis dalam suatu kesatuan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
                                                          
1 Djohan, Psikologi Musik, Yogyakarta :  Best Publisher, Galang Press, 2009, hal. 41. 
2 Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti, Sebuah Panduan Untuk Pendidikan, 
Penerbit Panduan, Yogyakarta, 2005, hal. xxix. 
3 Hugh Miller, “Pengantar Apresiasi Musik”, Terj. Triyono Bramantyo, Introduction To Music a 
Guide To Good Listening, 1971. 
 





Pendidikan musik merupakan salah satu aspek dari keseluruhan 
pendidikan kesenian yang merupakan sarana untuk membantu anak didik 
membentuk pribadinya. Melalui penanaman dan peresapan rasa indah serta rasa 
peka dapat membentuk atau menemukan jati diri sehingga menjadi manusia 
berbudi luhur yang kreatif dan estetis sebagai salah satu aspek penting bagi 
totalitas pembinaan anak didik. 
Seperti halnya dengan ilmu pengetahuan dan kesenian yang lain, maka 
dalam musik juga diperlukan studi, bahkan harus ada kerja keras untuk menguasai 
materi agar dapat menggunakan instrumen serta memahirkan teori musiknya dan 
dapat membawakan suatu musik yang besar dan bernilai. 
SMK Negeri 11 Medan adalah salah satu sekolah musik formal di 
Indonesia yang di dikenal sebagai sekolah musik satu-satunya di medan yang 
setara dengan SLTA yang didirikan oleh pemerintah yang bertempat di Jalan 
Perintis Kemerdekaan No.31 Medan, Sumatera Utara. SMK Negeri 11 Medan 
berkewajiban mendidik dan mengembangkan seni khususnya di bidang musik 
barat dan memberikan kesempatan pada masyarakat luar untuk melanjutkan 
jenjang pendidikan dalam musik barat. 
Salah satu instrumen yang diminati oleh siswa adalah klarinet, walaupun 
klarinet adalah instrumen yang langka dan tidak banyak siswa yang memilih 
instrumen klarinet. Pada dasarnya siswa baru yang memilih instrumen klarinet di 
SMK Negeri 11 Medan, mereka sama sekali belum pernah bermain klarinet 
sebelumnya dan mungkin juga tidak pernah melihat instrumen klarinet 





sebelumnya. Keinginan besar siswa terhadap SMK Negeri 11 medan sebagai 
tempat untuk belajar klarinet secara teknis. Keinginan mereka untuk masuk di 
SMK Negeri 11 Medan adalah sebagai tempat belajar musik, mengenal musik 
serta bisa memainkan klarinet dengan dasar-dasar dan metode pembelajaran yang 
di berikan oleh guru praktik yang membidanginya. Rancangan materi 
pelajarannya di buat dan diawali dari materi yang sangat dasar menjadi suatu 
prinsip agar siswa mampu melalukan dan melaksanakan kegiatan belajar praktik 
klarinet secara individu sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
Dalam proses belajar praktik klarinet, guru akan membimbing dan 
mengajar dengan metode yang mereka miliki. Metode dan cara penyampaian 
materi musik pada instrumen klarinet kepada siswa didik. Penyampaian materi 
dilakukan dalam bentuk pengajaran kepada siswa didalam ruang kelas dan waktu 
yang tidak terbatas. 
Dalam pembelajaran praktik klarinet di SMK Negeri 11 Medan terdapat 
banyak kekurangan yaitu dari segi metode yang digunakan, teknik-tenik pada 
klarinet dan kurangnya penggunaan alternatif pada klarinet, sehingga  murid-
murid di SMK Negeri 11 Medan tidak menguasai permainan klarinet dengan baik 
dan benar. Sarana dan prasarana di SMK Negeri 11 Medan juga kurang memadai 
sehingga siswa dan siswi tidak mendapatkan pembelajaran dengan dengan baik.  
Dalam hal ini penulis akan meneliti proses pembelajaran klarinet di SMK 
Negeri 11 Medan. Penulis ingin tahu metode-metode yang digunakan oleh guru 
yang membidangi praktik klarinet di SMK Negeri 11 Medan. 





B.   Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengangkat kegiatan Proses Pembelajaran Klarinet di SMK Negeri 11 Medan. 
Penulis akan mengkhususkan pada siswa kelas tiga. Alasan penulis memilih kelas 
tiga, berdasarkan observasi yang penulis lakukan karena kelas tiga merupakan 
perkembangan sebuah proses belajar dari kelas satu, dan dua. Setelah melalui itu 
semua siswa kelas tiga dapat menjadi lebih mandiri dalam pembelajarannya. 
 
C.    Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik suatu 
rumusan masalah yang akan digunakan dalam pokok bahasan selanjutnya yaitu: 
1. Bagaimana metode pengajaran klarinet pada siswa di SMK Negeri 11 
Medan.? 












D.    Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah yang di angkat maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui teknik dan metode pengajaran klarinet yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar instrumen klarinet pada siswa kelas tiga di SMK 
Negeri 11 Medan. 
2. Mengetahui materi dan kurikulum yang diberikan dalam proses 
pembelajaran khususnya untuk instrumen klarinet pada siswa-siswi kelas 
tiga di SMK Negeri 11 Medan. 
E.     Tinjauan Pustaka 
Diperlukan beberapa sumber refrensi pustaka yang dapat diacu dalam 
menyampaikan berbagai pembahasan dan demi kelancaran penulis dalam 
memperoleh hasil yang baik. Untuk mendukung penelitian ini, penulis 
menggunakan buku-buku sebagai berikut: 
1. Lou Hitter. Clarinet Primer For Beginning Instruction, Hal. 5, Mel Bay 
Publication, Inc., 1977. 
Buku ini menjelaskan tentang cara bermain klarinet dengan benar, seperti 
bagian awal yaitu cara memasang kalrinet dengan benar, posisi bermain 
serta cara meniup klarinet. 
2. Roger Heaton. The Versatile Clarinet, Hal. 17, Published by Routledge, 
Taylor & Francis Group, 711 Third Avenue, New York, NY 10017, 2006. 





Buku ini berisikan tentang sejarah instrumen klarinet dan perkembangan 
klarinet dari awal klarinet diciptakan sampai klarinet mengalami beberapa 
perubahan sistem. 
3.  Drs. B. Suryosubroto. Proses belajar-mengajar di sekolah, Jakarta, 2002. 
Buku ini memberikan penjelasan tentang proses belajar-mengajar yang 
harus dicapai pada suatu pembelajaran dengan evaluasi belajar di sekolah. 
Jadi buku ini sangat diperlukan untuk menyelesaikan bab III dalam skripsi 
ini. 
4. David Etheridge. Clarinet for Dummies, Hal.20, Wiley Publishing, Inc., 
Indianapolis, Indiana, 2010. 
Buku ini berisikan tentang penjelasan tentang teknik-teknik pada 
instrumen klarinet yang mencakup penjelasan tentang cara peniupan 
klarinet yang benar dan penjarian yang tepat agar memudahkan pemain 
untuk mmainkan instrumen klarinet. 
5. Albert R. Rice. The Clarinet In The Classical Period, Published by Oxford 
University Press, Inc, 2003. 
Buku berisikan tentang bagian-bagian klarinet sebagai pengenalan dasar 
instrumen klarinet dan sejarah pembuatan instrumen klarinet yang 









F.    Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif, 
dengan pendekatan-pendekatan musikologis, observasi, studi pustaka, wawancara, 
penggunaan foto-foto untuk mendukung penelitian ini. 
Metode kualitatif adalah pengamatan dan pengolahan data. Deskriptif 
adalah penelitian yang di maksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variable, 
dan fenomena-fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan 
apa adanya
4
. Salah satu sifat dari data kualitatif adalah bahwa data itu merupakan 





1) Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 11 Medan yang bertempat 
di jalan Perintis Kemerdekaan No 31 Medan. SMK Negeri 11 Medan 
merupakan lembaga pendidikan seni formal yang mendidik dan 
mengembangkan seni budaya Indonesia khususnya seni musik. Tujuan 
dari SMK Negeri 11 Medan adalah membekali siswa-siswi dengan 
keterampilan pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam menerapkan 
dan mengembangkan kemampuan keterampilan dalam seni musik sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di Indonesia. 
                                                          
4
 M.Subana, Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Pustaka Setia, Bandung, 2005, hal. 89. 
5
 RM.Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa,  MSPI, Bandung, 1999, 
hal. 46. 





2) Deskripsi Ruang Belajar Siswa 
Jumlah ruang kelas untuk pelajaran umum di SMK Negeri 11 
Medan ada 
Subjek Penelitian 
1) Subjek penelitian mengikuti belajar-mengajar praktik klarinet kelas tiga di 
SMK Negeri 11 Medan 
2) Mendapat ijin dari sekolah SMK Negeri 11 Medan. 
3) Memungkinkan untuk mengikuti proses penelitian secara bersama-sama. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengamati dan berinteraksi 
dengan sumber-sumber informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawamcara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para peneliti 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif. Dalam observasi ini, 





peneliti terlihat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian
6
. 
Penulis melakukan observasi dalam kegiatan belajar-mengajar 
praktik klarinet di smk Negeri 11 Medan dengan metode yang digunakan 
pada guru praktek klarinet. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 
penelitian yang lengkap dan akurat. Wawancara untuk mendapatkan 
keterangan dan data dari individu-individu tertentu untuk keperluan 
informasi. 
Narasumber yang diwawancarai antara lain adalah guru, yang dapat 
memberikan informasi tentang proses belajar-mengajar praktik klarinet. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
berstruktur, karena penelitian ini tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan
7
. 
Dalam kegiatan wawancara penulis mewawancarai guru yaitu: 
1. Deni Purba (58 tahun) status sebagai guru praktik klarinet di SMK Negeri 
11 Medan. 
2. Ahmad (56 tahun) status sebagai guru di SMK Negeri 11 Medan. 
 
                                                          
6
 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2008, hal.310. 
7
 Ibid hal.320 





Contoh pertanyaan pada saat wawancara: 
1. Teknik apa saja yang diberikan kepada murid dalam pembelajaran praktik 
klarinet.? 
2. Metode apa yang dipakai dalam pembelajaran praktik.? 
3. Buku-buku apa saja yang dipakai dalam pembelajaran praktik, seperti lagu 
dan etude.? 
4. Apa yang dilakukan pertama kali saat pembelajaran praktik berlangsung? 
Apakah melakukan pemanasan terlebih dahulu seperti tangga nada 
kemudian memainkan etude dan terakhir memainkan lagu.? 
5. Bagaimana proses belajar mengajar dalam pembelajaran praktik.? 
6. Bagaimana cara guru mengajar dalam menyampaikan materi dalam 
pengajaran praktik klarinet.? 
 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
dan menyempurnakan data yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara. Pengumpulan data disertai bukti-bukti otentik seperti foto dan 
rekaman audio-visual pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 
mendukung penelitian ini. Alat dalam penelitian ini adalah : 
a. Buku catatan, digunakan untuk mencatat hasil wawancara dan 
observasi. 
b. Tape recorder, digunakan untuk merekam hasil wawancara dengan 
narasumber. 





c. Kamera, dgunakan untuk mengambil gambar. 
d. Kamera video, digunakan untuk mengambil rekaman audio visual 
pada saat peroses pembelajaran klarinet. 
 
G.   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan data penelitian ini disusun menjadi empat bab. 
BAB I. Pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian 
dan sistematika penulisan. BAB II. Landasan teori yang menjelaskan sekilas 
sejarah klarinet dan SMK Negeri 11 Medan, yang berisi tentang sejarah singkat 
instrumen klarinet, beberapa teknik dan metode dalam bermain klarinet, sejarah 
SMK Negeri 11 Medan. BAB III. Proses pembelajaran instrumen klarinet, bab ini 
membahas tentang lokasi penelitian, subjek penelitian, prosedur pengumpulan 
data, kurikulum, metode dan proses pembelajaran praktik klarinet untuk kelas 3 di 
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